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KAH 1 


Hidup di kota besar seperti hidup di hutan liar. Hanya yang 
kuat yang bertahan. Tinggal di New York selama 20 tahun 
hidupku bukanlah sesuatu yang perlu aku banggakan, karena 
di setiap detiknya aku tidak pernah merasa kuat maupun 
berkuasa akan sesuatu. Hanya dengan kedua tanganku aku 
mencari semua yang ku butuhkan. Kesibukan dan kegilaan 
yang selalu ku jalani terkadang membuatku bertanya, apakah 
ada waktu dimana aku keluar dari semua itu dan bernapas 


lega, tanpa beban layaknya para biksu pencinta damai. 


Keluar dari taksi yang ku tumpangi, perlahan aku berjalan 
memasuki hotel tempatku mencari uang untuk bertahan 
hidup. Bukannya membosankan menjadi seorang marketing 
hotel, namun terkadang aku ingin mencoba sesuatu yang 


baru. Jauh dari kursi, meja, komputer, dan meeting 
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membosankan. Aku ingin sesekali bekerja dengan senjata, 
perkelahian, dan sesuatu yang berkaitan dengan dua hal itu. 
Aku duduk di meja kerjaku sembari menekan tombol power 
CPU komputerku, dan tak beberapa lama kemudian muncul 
welcome page di layar komputer. Dengan segera aku membuka 
akun email milikku, dan saat itu juga aku mendapati inbox 
laporan yang harus ku kerjakan hari ini. Membosankan? 
Jawabannya adalah sangat. Dan tidak perlu ditanyakan dua 
kali, aku akan selalu mengutarakan jawaban yang sama untuk 


pertanyaan itu. 


Aku terlarut dalam pekerjaanku hingga tak terhitung berapa 
jam aku terduduk di kursi sofa berlapis kulit ini. Mataku 
terasa pedih, dan kepalaku sedikit pusing dan terkadang aku 
kehilangan orientasi untuk sesaat. Saat aku mencapai hasil 
akhir laporanku, aku berhenti untuk sejenak dan bangkit dari 
tempat duduk sembari meregangkan otot tubuhku. Berjalan 
keluar dari ruanganku aku melirik ke kanan-kiri dan 
menemukan temanku yang selalu aku ganggu tiap saat, 
termasuk sekarang. Aku berjalan cepat ke arahnya dan 
menyerobot segelas kopi yang ada di genggamannya dan 


meminumnya dengan segera. Sensasi kafein yang memasuki 
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tenggorokanku membuat tubuhku merasa lebih baik dari 
sebelumnya. Untuk sejenak aku memejamkan mataku 
menikmati rasa hangat yang mengalir di tubuhku sebelum 
aku membuka mata dan melirik ke arah pemilik segelas kopi 


ini. 


"Raine!" katanya sembari berdecak kesal dan menyilangkan 


lengannya. 


"Baiklah maafkan aku, bagaimana kalau aku membelikanmu 
pizza untuk mengganti kopi int. Ayo ikut aku," ujarku 
berjalan terlebih dahulu dan meninggalkan temanku yang 


tersenyum kegirangan. 


"Itu baru Raine yang ku kenal." ucapnya menyamakan 


langkah denganku. 


"Jadi maksudmu selama ini kau tidak mengenalku? Begitu 


Harry?" tanyaku menaikkan nada bicaraku. 
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"Hanya bercanda," seketika itu dia merangkul bahuku 


dengan lengan besarnya. 


Memasuki kedai makanan cepat saji, aku memesan makanan 
yang aku janjikan pada Harry sekaligus minuman soda yang 
sudah menjadi bagian dari hidupku. Duduk di samping 
jendela kaca berukuran 5x7 meter ini membuatku bisa 


melihat padatnya kehidupan kota. 


"Bagaimana dengan rumahmu? Masih utuh?" tanya Harry 


menatapku jenaka. 


"Tentu saja masih utuh!" kataku sedikit kesal dengan 


ucapannya. 


"Ku kira kau sudah menghancurkannya." Lanjutnya sembari 
berkedip sebelah mata pada pelayan yang baru saja datang 


mengantarkan pesananku. 


"Mata keranjang." ucapku sembari memutar mataku, dan 


menikmati sepotong pizza. 


"Aku tahu itu," ucapnya mengangkat bahunya ringan dan 
ikut larut dalam nikmatnya roti berbalut topping beraneka 


rasa ini. 


Sore menjelang aku akhirnya sampai di rumah minimalisku. 
Aku tinggal di Perumahan yang tempatnya mungkin sedikit 
jauh dari hotel tempatku bekerja, namun entah kenapa aku 
menyukainya. Tepat saat aku memutar kunci pintu, aku 
melihatnya. Tetangga baru yang sudah tinggal di samping 
rumahku itu selalu membuatku tersedak air liurku sendiri 
saat melihatnya. Dia begitu tampan dengan matanya yang 
dalam dan tajam, garis rahang yang keras, dan bibir 
menggoda itu membuat tubuhku meremang. Tidak hanya 


itu, walaupun aku hanya melihat dari kejauhan namun aku 
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tidak mungkin salah jika dia memiliki tubuh atletis yang 
menggairahkan yang tersembunyi di balik jaket kulit hitam 


dan kaus abu-abu yang 1a kenakan. 


Tanpa sadar aku telah terpaku untuk melihat tetanggaku itu 
dengan cara yang memalukan, hingga saat aku sadar 1a 
membalas tatapanku, aku bergegas membuka pintu dan 
masuk ke dalam rumah dengan detak jantung tak beraturan, 


dan napas tersengal-sengal. 


Aku berjalan lunglai ke arah sofa yang ada di depanku dan 
berbaring di sana. Membiarkan tas milikku terkulai di lantai. 
Udara di sekitarku menjadi panas dan aku membenci hawa 
ini. Aku membuka kancing kemejaku hingga sepenuhnya 
terbuka dan melepasnya. Aku tidak perlu merasa malu 
karena tidak ada satupun orang di sini. Yang berarti aku 
tinggal sebatang kara. Saat hendak menurunkan rok span 
sebatas paha yang ku kenakan, terdengar suara ketukan 
pintu. Sembari mengumpat lirih aku berjalan ke arah pintu 
dan membukanya. Dan untuk kedua kalinya aku tersedak air 
liurku sendiri. Dia ada di sana, dengan tatapan intens yang 


melelehkanku. 
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"Kau menjatuhkan kuncimu," katanya dengan suara berat, 


yang mengalun lembut di pendengaranku. 


"Oh ya? Terima kasih," balasku menatap mata abu-abu 


miliknya. 


Aku segera menutup pintu, dan bersandar di sana sembari 
memejamkan mata, melawan hormon wanita yang 
menyerangku seketika. Ini adalah pertama kalinya aku bisa 
melihat dia di jarak sedekat itu, dan aku mengakui jika aku 
senang karenanya. Hingga kemudian aku tersadar akan 
ketelanjanganku, seketika itu juga rasa malu merayap di 
seluruh tubuhku. Kurasa kata "bodoh' tepat untukku. 
Menghembuskan napas berat, aku berjalan menaiki tangga 
dan memasuki kamarku. Dan untuk beberapa jam ke depan 


terlelap di dunia mimpi. 
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KAH 2 


Dalam kerjapan mataku, aku melihatnya berdiri di depanku 
dengan tatapannya yang selalu tajam dan fokus menatap 
mataku. Aku sedang duduk di atas ranjangku, dan begitu 
terkesiap ketika aku melihat tubuhku yang tidak tertutup 
sehelai benang apapun. Dalam artian umum aku sedang 
telanjang di depan tetanggaku yang diam-diam aku lihat dari 
kejauhan itu. Dengan segera aku meraih selimut yang ada di 
belakangku guna menutupi tubuhku dari pandangan 
matanya. Aku sedikit bingung dan mungkin sebentar lagi aku 


akan sakit kepala karena kebingunganku. 


Aku kembali melihatnya, saat dia melepas jaket hitamnya. 

Aku dapat melihat jelas gambaran ototnya yang terlihat lebih 
menggairahkan dari yang ku ekspektasikan selama ini, walau 
aku tidak tahu dari sisi apa itu terlihat. Dia perlahan berjalan 


mendekati, dengan tatapan elangnya yang siap menerjang 
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mangsanya. Aku hanya menelan ludahku ketika bajunya telah 
lepas dart tubuhnya, memperlihatkan semua kesempurnaan 
tak terdefinisikan, yang membuat hormon wanita merayap di 


tubuhku tanpa permisi. 


Dia membuatku berbaring di bawahnya, dan seketika itu juga 
aku merasakan ciuman panas miliknya. Aku tidak tahu apa 
yang harus ku lakukan untuk itu, ini adalah ciuman 
pertamaku. Tentu saja aku kebingungan yang berada si 
tingkat dimana aku akan pusing kepala. Bibirnya melekat pas 
di lingkup bibirku, aku membiarkannya memainkan lidahnya 
di mulutku. Sementara itu, tangannya yang sedari tadi 
menangkup tengkukku mulai bergerak menyingkap selimut 
yang ku gunakan dan menyentuhku dengan keintiman yang 
lembut dan menyenangkan. Aku mengerang sebagai reaksiku 
di setiap sentuhan lembut tangannya, dengan segala 
kekuatanku aku melingkarkan lenganku di sekitar lehernya 
dan merapatkan diriku dengannya. Merasakan tiap tubuhnya 
yang semakin menekanku dengan rasa panas yang mengalir 
di tubuhku. Tiap darahku berdesir, dan aku semakin tak 
kuasa untuk menahan semua hal yang menggila di diriku saat 


dirinya bergerak turun, mengecup pinggang kecilku, dan 


12 


om 


menyentuhku dengan segala gairah yang ada. Aku mendesah 


dan mengerang untuknya. 


Dia adalah seorang tetangga yang tinggal di sebelah 
rumahku. Dia membuatku jatuh untuk pesonanya. Dan 
sudah dua bulan terhitung aku selalu mengamatinya dari 
kejauhan, menikmati tiap detiknya melihat dia melakukan 
sesuatu. Suatu kesenangan yang selalu membangkitkanku 
untuk kembali bersemangat di keesokan harinya. Dia 
menatapku sejenak untuk mengatur napasnya, kemudian 
kembali menciumku dengan keintiman yang jauh lebih tinggi 
dari sebelumnya. Dia menggerakkan tanganku untuk 
menyentuhnya. Merasakan semua kesempurnaan miliknya. 
Hingga akhirnya dia mengerang di bawah sentuhanku, 
apapun itu, aku merasa senang dan terpacu untuk 


menyentuhnya lagi dan lagi. 


Dia mengangkat kepalanya dan tersenyum padaku. Dengan 
perlahan kedua tangannya menggenggam tanganku yang 
berada di pinggangnya, dan menggiringnya ke atas ranjang, 
sejajar dengan kepalaku. Dia sungguh sangat menggoda, 


terlihat dari rambutnya yang basah, wajahnya yang rupawan 
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di selimuti keringat, dan tubuhnya yang perlahan namun 
pasti semakin menekanku, seolah memintaku untuk menjadi 
bagian darinya. Dia menggeser kaki kiriku, memudahkan 
gerakannya untuk menyempurnakan percintaannya. Bukan 
hanya dia, tetapi percintaanku, yang berarti percintaan kita 
berdua. Aku tersedak air liurku sendiri, saat rasa sakit 
mendera di bawah sana akibat dorongannya yang makin 
dalam, aku mencengkeram erat tangannya, merasakan tebal 
dan keras dirinya yang memasukiku. Rasa sakit tak 
tertahankan membuatku berteriak keras, ini terlalu banyak, 
aku sungguh tidak kuat menerimanya, Ketidaknyamanan ini 
sangat menggangguku. Bibirnya menyatu dengan bibirku, 
cumbuan demi cumbuan ku terima darinya, hingga tanpa 
sadar dia bergerak, memacuku untuk mencapai klimaks yang 
tertinggi. Cumbuannya semakin intens, rasa sakit yang 
kurasakan hilang, tubuhku mengencang. Pelepasan gairah ini 
sungguh menyenangkan, aku belum pernah merasakan hal 
ini sebelumnya. Aku sendiri bisa memastikan ini adalah 
mimpi terhebatku, dengan dirinya, kemudian tanpa permisi 


aku digiring kembali ke kenyataan. 
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Mataku terbuka, namun tubuhku tidak bisa digerakkan, 
penglihatanku melirik ke sesuatu yang menekanku, dia 
diatasku. Oh astaga! Apakah percintaanku itu nyata. Tunggu 
sebentar, aku merasakan ketebalan yang memenuhiku di 
bawah sana. Oh! Ini nyata! Di samping semua keterjutanku 
aku sangat senang melebihi apapun. Aku menatapnya penuh 
tanda tanya, dan kegembiraan yang tak terjelaskan. Jauh di 
dalam pemikiranku seharusnya aku berteriak dan meronta 
ketakutan, namun aku tidak sempat melakukan itu, karena 
itu adalah dia. Tetanggaku yang diam-diam ku inginkan. 
Seorang pria yang bahkan tidak ku ketahui namanya, 
sekarang bercinta denganku. Suatu kesenangan tersendiri 


bagiku bisa merasakan dirinya yang menyatu denganku. 


"Kau?" tanyaku sedikit kaku, menyadari sepenuhnya akan 
kekerasan yang terbentuk di bawah sana, yang membuatku 


mengerang dan mengangkat kakiku di sekitarnya. 


"Panggil aku Dean," ucapnya ikut mengerang bersamaku. 
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Keras dan tebal itu memacuku untuk menjelajahi 
kenikmatan seksual yang belum pernah kurasakan 
sebelumnya. Penyatuan ini tidak membuatku merasakan rasa 
sakit sedikitpun. Dia bergerak, dan aku semakin mengerang 
di bawahnya. Rasa ini sangat menyenangkan, berada di 
bawah kendalinya untuk menikmati percintaan yang 
membuat tubuhku seketika mengencang dan perlahan 
melepaskan semua gairahku yang bersamaan dengan dirinya 
yang meraup tengkukku dan menciumku sembari sesekali 
mengerang karena kepuasan yang tercapai. Klimaks yang 
terasa nikmat, yang membuatku ingin melakukannya lagi dan 


lagi. Bibirnya terangkat, dan tatapan tajamnya menusukku. 
"Tidurlah." ucapnya kemudian. 


Perlahan kata itu seperti hipnotis yang membawaku terlelap. 
Aku masih bisa merasakannya, dia masih menekanku dengan 
tubuhnya, ketebalan yang familiar untukku masih ada di 
bawah sana, dia tidak pergi. Dan aku berharap saat nanti 
mataku terbuka, dia tetap di sini, di atas tubuhku, 


melindungiku. Aku bergumam untuk keinginan itu, dan 
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mendesah saat ia kembali menciumi leherku. Aku terlelap di 


bawah kehangatannya. 


Suara alarm yang sangat kubenci tiap pagi menjelang sudah 
berbunyi lantang. Aku mengerang sesaat sebelum 
meregangkan tubuhku yang terasa kaku dan pegal. Rona 
merah ku yakin sudah merambat di seluruh wajahku 
mengingat percintaanku kemarin. Namun dia sudah beranjak 
dari penglihatanku, dia tidak di sini hingga aku terjaga. 
Namun aku masih bisa merasakan dirinya di bawah sana. 


Aku pasti akan merindukannya. 


Hari minggu pagi ini, adalah hari yang kusukai karena aku 


bisa terbebas dari segala kegiatan monotonku yang menuntut 
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diriku untuk tergesa-gesa dan kelelahan. Keluar dari rumah, 
aku mengambil satu keranjang susu dan baguette yang selalu 
ada di depan rumahku setiap paginya dan mengganti 
keranjang penuh makanan itu dengan keranjang serupa yang 
sudah kosong dan beberapa lembar uang. Udara pagi musim 
semi adalah salah satu kesukaanku, aku menaruh keranjang 
susu itu di meja yang ada di serambi rumah dan mulai 
meminumnya. Rasa manis yang melegakan memasuki 
tenggorokanku, mengisi kekosongan perutku dengan seluruh 
kenikmatannya. Aku melihatnya keluar dari rumah dengan 
jaket kulit hitam yang sama, seperti yang sudah ku lihat 
selama ini. Aku bertanya-tanya, apakah dia pernah mencuci 
jaket itu? Atau berapa banyak jaket hitam yang dia miliki? 
Dia membalas tatapanku, yang seketika membuatku kembali 
mengingat percintaanku kemarin. Aku memerah. Dia 
tersenyum dingin kemudian berjalan menyusuri jalan hingga 
akhirnya hilang dari pandanganku. Apakah aku memang 
hanya bermimpi, atau itu hal yang nyata. Kurasa aku perlu 
dipastikan terus menerus. Aku berjalan memasuki rumahku 
dan memulai rutinitasku di hari minggu, yaitu menonton 


televisi sepanjang hari. 
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Sejenak aku duduk di sofa, aku mendengar suara ketukan 
pintu. Sangat menyebalkan! Dengan keterpaksaan tertinggi 
aku berjalan ke arah pintu dan membukanya. Aku mendapati 
tukang pos berada di ambang pintu dengan sekotak paket di 
genggamannya. Namun, aku tidak memesan paket apapun 


aku mengernyitkan dahiku, apakah dia salah alamat? 


"Permisi, saya ingin mengantarkan paket ini untuk rumah di 
sebelah sana, tapi kurasa dia tidak ada orang di rumah itu. 
Bisakah aku menitipkan paket ini padamu? Sekalian tanda 


tangan terima?" ucap tukang pos itu. 


"Oh, baiklah." kataku sembari menerima paket itu dan 


menandatangani kertas yang 1a julurkan. 


"Terima kasih," ucapnya sembari tersenyum ramah 


kemudian beranjak pergi dengan motornya. 


Aku berjalan keluar rumah dan menuju bagian belakang 
rumah Dean. Rasanya menggelikan saat aku mengucapkan 
namanya, aku terlihat seperti orang gila. Aku tahu jika dia 


tidak pernah mengunci pintu belakang rumahnya. Sebut aku 
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penguntit tapi aku sangat menyukainya. Ingatanku akan 
tangan besarnya yang menyentuh tubuhku membuatku 
merona seketika. Sembari menghembuskan napasku, aku 
membuka pintu yang ada di depanku dan memasuki 
rumahnya. Oh! Betapa senangnya! Ini pertama kali aku 
memasuki rumahnya. Walaupun tidak jauh berbeda dengan 
tata ruang rumahku, mengingat semua bentuk rumah di 
perumahan ini sama, tetapi wangi ini adalah wangi yang sama 
dengan tubuhnya. Wangi pepohonan yang sangat maskulin 
dan memabukkan. Aku berjalan melintasi dapur dan menaiki 
tangga, menuju kamarnya. Mungkin akan menyenangkan 
bisa melihat tempat tidurnya. Sampai di depan pintu 
kamarnya, aku menarik napas sejenak kemudian membuka 


pintu berwarna putih itu. 


Keterkejutan menembak mati diriku. Aku begitu terperangah 
melihat berbagai foto diriku menempel di tiap sudut dinding 
kamarnya. Tidak hanya foto, namun bercak darah mengalir 
di beberapa foto itu. Ketakutan menjalar di seluruh sarafku, 
ketika melihat pisau lipat menempel di salah satu fotoku, 
tepat di bagian wajah. Aku tidak menyangka semua ini, 


hatiku seperti kaca yang dijatuhkan dari ketinggian. Aku 
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tidak ingin melihatnya lagi, ini terlalu menakutkan. Dengan 
segera, aku berlari keluar dari kamarnya dan menuruni 

tangga. Ketakutan ada di sekitarku, saat dia berdiri di sana, 
menatapku tajam dengan seringai menghiasi wajahnya. Dia 


berjalan mendekat, dan aku semakin takut. 


"Orang bilang jika jatuh cinta bisa membuat kita senang." 


katanya tepat di depanku. 
"Dan sekarang aku senang bisa mencintaimu," lanjutnya. 


Dia menciumku, jika aku di dalam keadaan berbeda aku akan 
merasa bahagia, namun tidak untuk kali ini. Dia seorang 
psikopat haus darah, dia penguntit, aku takut tapi aku tidak 
bisa menolaknya. Dia begitu tampan dan mempesona, aku 
sudah menaruh hati padanya saat pertama kali 1a menjadi 
tetanggaku. Di tengah-tengah ciumannya, aku merasakan 
lenganku tersengat sesuatu yang panas dan menyakitkan, 
dengan semua kekuatanku aku mendorongnya menjauh. Aku 
mengamati lenganku, dan sadar dia telah menyayat lenganku 


dengan sebilah pisau yang ada di genggamannya. 
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Aku ingin berlari, namun ia mencekal kedua lenganku dan 
mendorong ke dinding. Suara dentuman terdengar seiring 
dengan rasa sakit yang merayap di sepanjang punggungku. 
Aku menarik napas melalui gigiku yang terkatup 
menimbulkan desis kesakitan. Dia kembali memberiku 
cumbuan demi cumbuan, kemudian dia kembali menyayat 
lenganku dengan pisaunya. Dorongan tanganku di bahunya 
seakan tidak berarti, pisau itu semakin dalam dan seketika itu 


aku terisak diantara bibirnya. 


"Apakah kau baik-baik saja," katanya menatap lenganku yang 


basah akan darah kemudian kembali menatapku. 


Emosi menyalar di seluruh darahku, aku berteriak dan 
menendang perutnya dengan semua emosiku kemudian aku 
berlari keluar dari rumahnya. Darah pada lenganku 
membasahi kaus biru yang ku kenakan. Air mata luruh dari 
pelupuk mataku, aku takut, tetapi aku tidak bisa menolak 
setiap perlakuannya padaku. Aku jatuh terlebih dahulu 
sebelum menyadari sepenuhnya siap dirinya sebenarnya. Aku 


berlari memasuki rumah, dan terduduk lemas di balik pintu. 
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Kurasakan suhu tubuhku memanas seiring aliran darah yang 
menetes, beberapa erangan lolos dari tenggorokanku. Aku 
membutuhkan sesuatu yang bisa memenuhi diriku, keringat 
muncul dari setiap pori-pori kulitku, aku tersiksa karena 
membutuhkan. Tubuhku panas dan tidak terkendali hingga 
aku jatuh dalam kegelapan. 


Perlahan mataku terbuka, kemudian menyadari jika aku 
berbaring di atas ranjang tempat tidurku sendiri. Dengan 
perlahan aku mengangkat tubuhku dengan kedua tanganku, 
namun sengatan perih di lengan kanan membuatku 
terhempas kembali di atas ranjang, dengan teriakan kecil 
yang menggema di seluruh ruangan. Kesadaran 
menghampiriku jika kejadian yang ku alami nyata adanya. 


Dean, seorang tetangga yang diam-diam selalu kuamati di 


oe 
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kejauhan merupakan psikopat yang selalu mempunyai target 
yang harus ia bunuh. Aku menyukainya hingga 
kemampuanku untuk menolak tidak berguna, 1a menjeratku 


di dalam pesonanya, membuatku tidak bisa lari kemanapun. 


Suara knop pintu terdengar, seketika itu jantung 
berdetak kencang, pikiranku penuh antisipasi dan ketakutan. 
Dean berdiri di ambang pintu itu, dia lelaki yang sama 
dengan lelaki yang kusukai sebelum aku tahu aku merupakan 
salah satu targetnya. Korban di bawah pisaunya. Langkahnya 
semakin mendekat dan aku beringsut menjauh. Seringai 
dingin yang terukir di bibirnya membuatku ketakutan, 
apalagi saat kurasakan dia duduk di hadapanku dan menahan 
pergelangan kakiku dengan tangan kokohnya. Aku tidak tahu 
apa yang harus ku lakukan, aku menangis dan terisak penuh 


antisipasi akan dirinya. 


"Ssshh ... Tenanglah, kembalilah tidur. Aku akan 
menemanimu, sehingga kau tak perlu takut," katanya 
merayap mendekat padaku dan membaringkanku secara 


paksa, kemudian memelukku dengan arogansinya. 
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"Kenapa aku?" tanyaku dengan suara bergetar setengah 


terisak. 


"Aku mencintaimu, dan aku harus memilikimu." ujarnya 


penuh penekanan. 
"Aku ingin pergi,"ucapku penuh permohonan. 


"Kau tidak boleh pergi!" Dean membuatku berbaring dan 


dia segera bergerak menahan tubuhku dengan tindihannya. 
"Kau milikku," 


Dapat ku rasakan bibirnya menyentuhku tepat di 
bibirku. Aura gelapnya membangkitkan sesuatu di dalam 
tubuhku, ini sangat aneh, tapi aku bergairah untuknya. 
Tangannya hangat menyapu kulitku yang tidak memakai 
sehelai benang ini. Dia bergerak melintasi tenggorokanku 
dan memujaku di sana, aku tidak bisa berpikir lebih jauh lagi. 


Ciuman kecil di pinggangku membuatku menggeliat dan 
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mengerang sebagai reaksi alamiahku. Tak berapa lama, aku 
langsung memekik dan menangkup kepalanya dengan kedua 
lututku ketika ku rasakan bibirnya menggodaku tepat di 
tempat aku membutuhkannya. Ini sangat nikmat dan aku 
tidak berpikir jauh selain aku membutuhkan dirinya untukku 
sendiri. Aku masih memejamkan mataku menikmati semua 
sensasi yang ku dapatkan tanpa menyadari aku merasakan 
kekerasan yang terpaksa terbentuk di bawah sana dan 
membuatku membuka mata dan langsung menatap Dean 


dengan semua kesempurnaan yang dia miliki. 


"biarkan aku pergi." seolah angin lalu, Dean memasukiku 
dan aku mengerang. Rasa ini masih sama. Dan aku hanyut 
dalam sekejap. Terbuai dalam akumulasi hasrat yang 
membuat aku hanya terlarut di bawah kendalinya. Kendali 


yang dulu aku inginkan. DULU. 
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Ku kerjapkan mataku dan aku mendapati diriku di kamar 
yang sama. Hanya saja waktu menunjukkan tengah malam 
dan aku sadar ini kesempatanku untuk lari dan bersembunyi 
dari Dean. Bayangan akan sayatan pisau itu seakan 
mengumpulkan alasan untukku untuk bersembunyi dari 
dirinya. Ku angkat tubuhku dan aku mulai mencari baju yang 
ada di bawah lantai. Dean tidak ada dan ini kesempatanku 


yang tidak akan datang dua kali. 


Aku berlari sekuat tenaga yang ku punya, tidak peduli 
kemana tujuanku yang terpenting aku jauh dari perumahan 
tempat tinggalku. Aku mencapat jalan raya dan aku 
menengok ke kanan atau kiri, mencari tumpangan. Namun 
nihil tidak ada satupun kendaraan yang lewat. Perutku 
meronta meminta makanan dan kakiku perih karena berlari 
tanpa alas kaki. Kuputuskan untuk berjalan menyusuri 
trotoar, kepalaku tanpa bosan menoleh ke segala arah 
berharap da tidak mengikutiku karena semua pelarianku 


akan sia-sia. 
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Perjalanan sampai ke kota tidaklah jauh, tapi untuk mencapai 
tempat sejauh hotel tempatku bekerja rasanya tidak 
mungkin. Pemandangan di sampingku mulai terisi oleh 
gedung dan rumah, beberapa gang sempit juga sempat ku 
lewati. Jantungku berdetak dan darahku berdesir, ketakutan 
tak terjelaskan muncul begitu saja, meremang di seluruh 
tubuhku. Antisipasi akan diriku akan tertangkap lagi 
menakutiku lebih dari film horor yang selalu ku tonton. Aku 
menoleh ke semua sisi dan setiap saat aku hampir melihat 
bayangan gelap dan itu menakutiku. Ku eratkan 
genggamanku pada lengan kemeja yang ku gunakan. Hawa 
dingin bukan masalah padaku, tapi yang menjadi masalah 


adalah antisipasiku akan kehadiran Dean sangat kental. 


Aku membeku dan tak dapat bergerak. Hormon adrenalinku 
meningkat secepat detak jantungku yang semakin liar 
memompa darah. Dean dengan tiba-tiba muncul di depanku 
dia mendekapku dan aku menangis. Aku meronta dan terus 
menendang dia hingga dengan kekuatan terakhirku dia 
tersungkur. Aku berlari terus mengikuti trotoar, tidak peduli 


seberapa jauh aku berlari, aku harus jauh dari Dean. 
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Kurasakan Dean tetap mengikutiku, seakan ia menjadi 


bayangan. 


Napasku memburu, aku lelah. Harapanku seakan hilang, 
hingga kemudian aku terjatuh karena kakiku sendiri. Aku 
menangis sembari memijat kakiku sebelum kembali berdiri 
dan berjalan cepat. Aku tidak boleh berhenti atau aku tidak 
akan menjadi Raine yang dulu. Atau aku hanya tinggal lama. 


Kenapa seperti ini? 


Aku selalu benci udara malam. Di sini begitu dingin dan 
gelap. Aku berusaha menyusuri tiap jalan yang ku kenal baik 
seperti aku mengenal Harry. Itu dia. Harry! Aku harus 
menemuinya dia bisa membantuku. Aku berlari lagi tetapi 
aku merasakan tubuhku terpelanting jatuh. Seseorang 
menarikku hingga jatuh dari belakang. Itu Dean. Dia 
mengurungku dengan tubuhnya, bahkan kasarnya trotoar 
tidak menyeramkan seperti Dean saat ini. Aku lagi-lagi 
merintih saat pisaunya merayap di lengan yang sama. Tetapi 
sesuatu berbeda kurasakan. Ini hanya meningalkan sedikit 
rasa sakit tetapi sesudahnya adalah rasa panas. Panas yang 


erotis. Apa aku sudah gila sepertinya? Astaga kurasa aku 
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sudah mati. Tubuhku melayang oleh lengannya dan aku tidak 


mampu berbuat apapun selain mendengarkan dia bicara. 


"Kita tidak perlu melakukan ini. Jadilah wanitaku Raine. Kita 
akan melalui banyak kesenangan setelah ini. Beri aku cinta 
dan tatapan memujamu. Beri aku dirimu Raine. Aku 
mencintaimu." Bibirnya mengecup dahiku dan seketika itu 


juga aku terkulai lemas tak sadarkan diri. 
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BALK 3 


Wangi pancake dan teh aromaterapi menarikku paksa dart 


alam mimpi. Astaga tubuhku sangat sakit. Saat aku 


membuka mataku Dean susah ada di depanku. Tersenyum. 


Itu hal aneh. Dia duduk di sampingku memangku nampan 
penuh makanan lezat untuk mengisi perutku di pagi hari. 


Kukira. 


"Akhirnya kau bangun. Cepat makanlah. Aku ingin 


menyelesaikan sesuatu denganmu setelah ini." Dengan 


begitu Dean kembali pergi dan meninggalkanku telanjang di 


bawah selimut. Sebenarnya aku tidak peduli lagi, toh rasanya 


aku sudah tidak berminat untuk pergi bekerja. Dengan 
segera aku melahap semua makanan tanpa ada sisa. Ya 


Tuhan, ini sangat enak. 
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Saat aku selesai meminum susu Dean masuk kembali ke 
kamar. Otakku membunyikan sirene bahaya dengan segala 
tali dan pisau di tangannya. Ini lebih dari sekedar BDSM, ini 
pemerkosaan dan pembunuhan. Aku masih ingat bagaimana 
fotoku berlumuran darah di kamarnya. Aku benar-benar 


tidak ingin kesana. Mengerikan. 


"Kau masih ingat aku." Dean bergerak memenjarakan 
tubuhku. Mengapit pahaku dengan lututnya dan menciumku. 
Aku benar-benar tidak tahu siapa dia. Tananku sakit 


menopang berat badanku. 


"Saat kau masih di Midtown, aku selalu memetikkan apel 
untukmu." Katanya. Ya ampun sudah ku bilang aku tidak 


ingat apapun. Ini gila. 


"Raine ini aku. Apel-mu." Tunggu. Aku seakan memasuki 


lorong waktu. Sangat cepat. 


Aku ingat. Dia lelaki yang selalu membantuku memetik apel. 
Ya. Aku tahu dia. Lelaki bodoh yang bahkan memegang 
pena saja terbalik. Dia Dannie si bodoh. Aku kira dia sudah 
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meninggal saat gudang penyimpanan itu meledak. Kejadian 
itu lama sekali. Lama bahkan sebelum aku mengenal kota 
selain Ohio. Aku sedang mengumpulkan jerami saat itu 
dengannya, saat aku ingin memasuki gudang, tiba-tiba saja 
bangunan itu meledak. Saat itu aku melihat Dannie lebih 
dulu masuk kesana, aku langsung tak sadarkan diri dan 
dinyatakan amnesia, tapi aku sudah tahu. Dannie masih 


hidup. 
"Dannie," panggilku dengan suara bergetar. 


"Ya. Itu aku. Dannie." Aku memutuskan untuk menangis 
dan memeluknya erat. Kukira aku sudah sendiri. Ayahku 
yang pengecut dengan segera berpaling dari ibu sampai ibu 
sakit karena leukimia dan tidak ingin diobati. Aku sakit. 
Mereka begitu egois. Maksudku apa yang bisa dilakukan 
gadis empat belas tahun yang mengalami stress berat saat itu 
untuk bertahan hidup. "Aku mencintaimu Raine. Aku ingin 
kau di sini." 

Dean kembali menciumku. Bergelora dan menyala penuh 
hasrat. Ketakutanku buyar, digantikan perasaan senang yang 


luar biasa tak tertahankan. Aku mengikuti alur ciumannya. 
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Tergesa-gesa membuatnya telanjang sepertiku. Aku 
melempar semua tali di sampingku beserta pisau yang dia 


bawa. Aku tidak butuh itu. Aku membutuhkannya sekarang. 


"Dean biarkan aku melihatmu." Kataku seduktif. Sejak dulu 
dia memang selalu menuruti semua perkataanku. Dalam 
waktu satu menit kemudian Dean berbalut otot yang keras 
sudah telanjang dan siap untukku. Ya ampun aku ingin 
merasakannya lagi. Aku sudah bilang jika ketakutanku sudah 
habis untuknya. Itu fakta. Aku ingin dia bercinta denganku 


sekarang. 


"Dean aku membutuhkanmu." Dia tersenyum 
memandangku. Perlahan dia menyetarakan pinggulnya 
dengan pinggulku. Aku masih ingat dengan jelas teksturnya. 


Itu memang sakit tetapi nikmat. 


"Aku mencintaimu Raine." Katanya sebelum 
menyempurnakan percintaannya. Dia masih sangat sulit 
beradaptasi denganku. Bahkan pertama kali aku melakukan 


ini dengannya aku ragu apa dia bisa memasukiku. Ini rasanya 
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sangat sulit dan sakit. Saat perut bawahku terisi penuh aku 
mendesah. Aku berharap dia tidak pernah berubah. Dia tebal 
keras dan menekan titik terdalamku dengan pas, baiklah 


cenderung sakit. 


"Kenapa kau tidak bilang sejak dulu." Kataku berbisik. 


Mencoba mengadaptasi semua kenikmatannya. 


"Aku takut kau tidak percaya Raine. Orang tuaku selalu 
bilang aku ini gila." Katanya memainkan wajahku dengan 


jemarinya. 


"Tidak. Kau tidak. Kau tetap Dannie yang baik. Kau tidak 
gila." Orang tuanyalah yang pantas disebut gila. Mereka 
hampir selalu menyiksa Dean. Aku selalu menangis untuknya 


dulu. 


"Raine aku harus bergerak sekarang." 


"Bergeraklah." 
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Dean langsung bergerak dan menciptakan kenikmatan yang 
sangat familiar kurasakan. Oh, aku tidak akan pernah bosan 
dengan ini. Aku tidak bisa berhenti mendesah ketika bibirnya 
melata di kulitku. Ya, ini baru benar. Aku tidak berniat 
menggerakkan pinggulku, aku ingin sepenuhnya 
dikendalikan Dean. Maka, saat aku hampir menuju klimaks 
dia langsung berhenti dan melepaskan diri dariku. Ya, aku 
kesal berat. Sangat marah. Dean menangkupkan tangannya 
di pangkal pahaku, menggelitik bibirnya dan meremasnya 
keras. Ini sakit yang luar biasa. Aku mendesah dan 


menggosokkan kedua lututku. 


"Kumohon masuki aku lagi Dean." Aku hanya memejamkan 
mataku ketika Dean kembali memasukiku. Tangannya masih 
menangkupku di bawah sana. Aku sesak luar dalam. Lalu 
tiba-tiba Dean mendesakku dengan keras. Ditiap desakan 
aku merasakan remasan tangannya di sana. Dia tidak 
membiarkanku meresapi kenikmatan apapun, dia memacuku 
tanpa henti hingga aku menjeritkan namanya dan melepas 


gairahku. 
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Dean tidak beranjak sedikitpun setelahnya. Dia bahkan tidak 


berusaha keluar dariku. Aku hampir menikmati tubuhnya 


yang bidang menekanku dengan presisi yang pas. Aku rela 


melakukan ini seharian, saat semuanya mereda dan normal. 


Dean bergerak lagi. Menggodaku dengan gerakan lamban 


dan berusaha menghancurkan perut bawahku. 


"Dean lakukan saja." Saat itu dia kembali memacuku. Aku 
memeluknya dan mendengarkan desahannya. Dean 
sepenuhnya memilikiku. Rasanya sedikit basah karena base 
sebelumnya kita benar-benar mengeluarkan hasrat kami 


besar-besaran. 


"Raine ikuti aku." Kemudian aku melengguh bersamanya 


dan tertidur seketika tanpa berniat menjauh. 


x~ 
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Aku bangun dengan cara yang tidak menyenangkan. Dari 
berbaring aku langsung saja duduk sambil mengambil napas 
dengan rakus. Seperti orang tenggelam yang telah 
menemukan permukaan air yang mereka cari. Tubuhku 
berkeringat dan aku mendapati aku terbangun di ranjang 
yang sama yang sebelumnya menakutiku. Dean. Bocah yang 
bodoh yang sama sekali tidak tahu cara menggunakan pena 
itu, bocah yang dulu kukira sudah mati dan meninggalkanku 
sendirian, kini tumbuh menjadi pria dewasa yang sangat 
seksi. Bergegas aku turun dari ranjang dan mencari sesuatu 
seperti kaus untuk menutupi tubuhku. Aku tidak berniat 
membereskan wajahku dan segera keluar dari kamar. 
Menyusuri tiap ruang hingga menemukan Dean sedang di 


halaman belakang dan menanam pohon. 


Perlahan aku mendekati Dean yang sedang berjongkok dan 
terlihat serius menanam itu. Rasanya seperti tidak percaya 
aku masih mempunyai sebagian hidupku di Midtown, 
seseorang yang ada di masa lalu yang membuatku enggan 


untuk mencintai orang lain. Bahkan saat Harry mencoba 
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menyatakan cintanya aku langsung menolaknya. Dannieku 
tidak pernah terlihat bahagia seperti itu setelah orang tuanya 
selalu menyiksanya karena tidak bisa mengurus ladang 
dengan baik, aku selalu menemukannya berbalut luka lebam 
di sekujur badannya dan aku yang akan selalu mengobati dan 
membuatnya merasa lebih baik. Kami selalu bermain di 
kebun orang tuaku dan memetik apel. Aku memeluk Dean 
dari belakang dan mencium keningnya. Aku suka sekali 
dengan baunya, dia berubah dari bocah laki-laki usang dan 
kurus menjadi pria seksi dengan aroma parfum jantan yang 
diselimuti pepohonan yang membuatku ingin selalu 


memeluknya. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" tanyaku. Setelahnya aku 
memekik keras karena Dean menarikku ke depan dan 
memangku ku di atas pahanya. Membuat dia sendiri 


terduduk di tanah, kuyakin celananya akan kotor setelah ini. 


"Menanam apel." aku tersenyum melihatnya. Aku menatap 
luka yang mengintip dari kemeja hitamnya. Cukup tiga 
kancing teratas yang terbuka aku bisa melihat bagaimana 


hidupnya dulu. Kurasa semenjak seks pertama aku tidak 
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menyadari luka itu, terlalu takut atau mungkin 
menikmatinya. Aku lupa. Tanganku menyentuh luka yang 


ada di dadanya dan senyumku pudar. 


"Aku melihatmu masuk ke dalam gudang sebelum meledak. 
Apa yang terjadi?" aku tidak berani menatap Dean saat ini. 
Yang kupedulikan adalah bagaimana caraku menahan 
tangisanku yang akan membuatku seperti wanita lemah tak 


berguna. 


"Saat itu aku sedang mencari pena yang kau berikan di 
tumpukan jemari, ada lentera yang jatuh dan apinya 
membakar semua jerami hingga sampai di drum berisi mesiu 
di sudut. Aku bersembunyi di tempat yang hanya kau yang 
pernah memasukinya." aku ingat tempat itu. Ruang bawah 
tanah yang aku buat bersama Dean untuk membantunya 


bersembunyi dari orang tuanya. 


"Bubuk mesiu?" tanyaku. 
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"Dulu orang tuaku penyuplai granat dan peluru untuk pabrik 
senjata pemerintah sebelum pindah ke Midtown. Itu sudah 
sangat lama sekali, sebelum aku lahir." ada banyak hal yang 
tidak kuketahui tentang Dean bahkan hingga sekarang. Aku 
sering bertanya padanya tetapi dia hanya diam atau 


mengalihkan pembicaraan. 


"Dean, bagaimana kau tahu aku di sini?" inilah saatnya aku 


tahu bagaimana dia bisa bertransformasi menjadi seperti ini. 


"Satu tahun selanjutnya aku berusaha mencarimu di rumah 
tapi yang kutemukan yang gerendel terpasang di semua 
pintu. Aku akhirnya pergi ke kota. Saat itu aku hampir putus 
asa karena tidak bisa menemukanmu hingga seorang pria 
menolongku yang hampir mati di jalanan. Aku diadopsi 
hingga berakhir menjadi seperti ini." Dean memaksaku 
melihatnya. Tangan besarnya menangkup wajahku, 


memastikan agar aku tidak berpaling. 


"Lima belas tahun aku hidup menjadi pembunuh saat aku 


memutuskan untuk mencarimu di sela-sela pekerjaanku. Aku 
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bahagia menemukanmu masih sama seperti dulu, tetap jahat 
dengan tanganmu dan selalu mempunyai senyum yang 


manis." 


Astaga, astaga. Hindarkanlah aku dari kesedihan karena aku 
benar-benar bahagia saat ini. Dean kembali membuat 
hidupku utuh kembali. Aku ingin terus dengannya seperti 
saat ini, tak kuasa menahan ledakan endorfin di tubuhku, 


aku segera memeluknya. 


"Kenapa baru sekarang? Kenapa tidak dari dulu? Aku pikir 
aku sudah kehilangan semuanya." tanyaku dengan suara 
bergetar. Kurasa aku tidak mampu menahan tangis lebih 


lama lagi. 


"Aku tidak berani mendekatimu, aku tidak mau kau 
ketakutan melihatku seperti ini, tapi aku tidak bisa menahan 
diri lagi saat melihat kau selalu bersama laki-laki pirang itu. 
Jadi aku mengendap-endap masuk ke rumahmu." Dean 


sepertinya menunggu aku menyelesaikan kata-kata nya. 
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"Dan memperkosaku." 


"Yeah. Memperkosamu." Dean mengangkatku dengan 


kedua lengannya. 


"Karena kau begitu menggoda di atas ranjang itu." Lanjutnya 


sambil terkekeh. 


Kami berjalan masuk ke dalam rumah sedangkan aku merasa 
ingin menggodanya lagi. Saat kami berada di ruang tengah 
dan duduk di atas sofa yang menghadap ke televisi. Aku 
memainkan kancing kemejanya dan perlahan-lahan 


membukanya satu persatu. 


"Itu tidak baik Raine." 


"Sejak kapan kau berani membantahku? Ingatnya kau harus 


tahu jika Raine yang sekarang lebih sadis daripada dulu." 


"Aku mencintaimu." kata Dean dengan senyumnya yang 


selalu ingin kulihat setiap hari. 
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"Aku juga. Dari dulu dan tidak pernah berubah." balasku 


kemudian mengecup sudut bibirnya. 


"Kurasa aku harus bekerja." senyumku tiba-tiba langsung 
hilang dengan cara yang tidak menyenangkan karena 


mendengar kata-katanya. 


"Perusak suasana." kami hanya tertawa sebelum saling 
mencium dan menelanjangi satu sama lain hingga akhirnya 
bercinta di sofa. Kami melakukannya berkali-kali dan kurasa 


aku tidak akan pernah bosan. 
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BAB 4 


Aku akhirnya terlambat berangkat dan mendapat teguran 
dari HRD yang kejamnya melebihi monster dalam film-film 
hollywood. Tidak sampai di situ saja, Harry semakin sering 
menggangguku bahkan saat aku sedang bekerja, aku tahu dia 
bekerja di tingkat lebih baik dariku tapi jangan seperti ini. 
Aku kembali mengingat Dean, dia bilang dia sedang berada 
di California untuk bertemu dengan bosnya yang tak lain 
ayah angkatnya. Itu artinya walaupun aku pulang lagi aku tak 
akan bertemu dengannya. Sejak kapan aku mulai manja 
seperti ini? Kurasa terlalu banyak endorfin di tubuhku 


bukan sesuatu yang baik. 


Aku melirik jam yang ada di samping komputer dan melihat 
saat ini adalah jam makan siang. Aku memutuskan untuk 
menyimpan pekerjaanku dan pergi keluar mencari pizza keju 
dan bir. Aku mengambil jaketku dan berjalan keluar dari 


kantor. Baru saja aku ingin memasuki restoran cepat saji ada 
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seseorang menarikku dari belakang secara bersamaan aku 
menghirup kloroform hingga semua menjadi gelap. Ada apa 


lagi ini. 


Ditengah perjuanganku untuk bangun aku bisa mendengar 
deru ombak yang sangat dekat. Apa aku tenggelam? Atau 
aku akan tenggelam? Saat mataku terbuka aku bisa melihat 
jika aku terikat di atas kursi dan hari menjelang gelap dan 
dimana jaketku. Aku terlihat seperti korban tanah longsor, 
kemeja dan spanku kusut seperti pegawai yang terkena PHK. 
Cahaya Bulan membuatku merasa tidak sendirian di sini, 
baru saja aku berusaha melepaskan ikatan di tanganku ketika 
aku mendengar suara langkah kaki di depanku. Ya ampun, 


itu tidak mungkin dia, jangan dia, kenapa dia? 
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"Hello, Raine." 
"H ... Harry? Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Tentu saja untuk bertemu teman lama." aku tidak mengenal 


Harry yang seperti itu. 


"Biar Ku beri tahu sesuatu, kau hanya milikku dan tidak ada 
yang boleh memilikimu." Aku tidak tahu Harry bisa 


mengeluarkan seringaian seperti itu. Ini salah. 


"Ini tidak benar Harry, lepaskan aku." aku ingin sekali 
menjerit di depan wajahnya dan menyadarkan kalau aku 
sungguh tidak punya rasa apapun padanya. Harry yang ku 
kenal tidak seperti ini, dia ceria dan penganggu sejati. Aku 
berharap bisa menunjukkan kalau aku tidak bisa 
menerimanya lebih dari sahabat, aku butuh Dean. Pria itu 


masih ada di California, ku harap dia sudah pulang dan gila 
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karena mencariku. Lain kali aku tidak akan membiarkannya 


pergi tanpa bisa menghubungiku. 


"Aku akan tetap memilikimu walau kau tidak mau." 
kejadiannya sangat cepat tiba-tiba saja tangannya melayang 
ke wajahku. Rasanya sangat keras hampir menghancurkan 
tulang wajahku, aku merasa pusing sebelum akhirnya tak 


sadarkan diri. 


Aku terbangun karena suara deru mesin mobil dan 
getarannya. Aku melihat ke kursi pengemudi yang ada di 
depanku, sekilas kukira dia Harry. Tetapi yang kulihat adalah 
Dean dengan bajunya yang kusut dan penuh lumpur. Apa 


dia tadi menggali tanah atau berenang di kolam kudanil. 


"Dean." panggilku dengan suara parau. Telingaku 
berdengung, mungkin pukulan Harry tadi mulai bereaksi. 


Serius, aku tidak akan bercermin. 
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"Hei, Raine. Merasa lebih baik?" tanyanya. Aku berusaha 
bangkit untuk duduk tetapi rasanya tulangku patah. Sangat 
pegal dan menyakitkan. Aku mulai merindukan tub air panas 


di rumah. 


"Yeah, dimana Harry?" tanyaku mengeratkan jaket yang 


entah darimana hingga bisa kupakai seperti ini. 


"Dia tidak akan mengganggumu lagi." 
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BABS 


Aku memutuskan untuk kembali ke New York sesegera 
mungkin. Sudah sangat lama sekali aku tidak bisa menyentuh 
Raine, hingga saat kami sudah saling mempercayai aku 
seperti ketagihan padanya. Aku ke Los Angeles menemui 
ayah angkatku, aku sudah jenuh dengan dunia gelap ini. Aku 
ingin meneruskan bisnis yang kukerjakan beberapa tahun 
yang lalu, ayah sempat tidak menyetujuinya tapi ini saatnya 
aku ingin berhenti. Aku sudah menemukan Raine dan aku 


ingin sekali menjadikannya milikku. 


"Aku sudah menemukannya ayah. Aku ingin meminangnya. 


Tapi sebelum itu aku ingin melepas masa laluku." 


Ayah, walaupun dengan berat hati akhirnya setuju. Tujuan 
hidupku sudah aku ketahui. Ayah menawarkan bantuan 


untukku kapan saja saat aku dalam kesulitan, pria Scottish itu 
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tidak akan pernah aku lupakan. Terkadang aku 
menyayangkan kenapa dia tidak pernah mau menikah atau 
mencoba menjalin komitmen dengan wanita. Biarlah itu jadi 


urusannya. 


Aku menggunakan helikopter untuk kembali ke New york. 
Tak bisa menunggu untuk menemui Raine dan memeluknya 
sepanjang hari. Saat aku membuka rumahnya, dia tidak ada 
dimanapun, hari sudah malam. Tidak mungkin Raine bisa 
membobol rumahku karena aku mempunyai gerendel ganda, 
di samping itu Raine tidak memegang kunci rumahku. 
Dalam kasus ini aku yang hanya bisa membobol rumah 


Raine. 


Aku mulai berpikir, Raine tidak mempunyai banyak kegiatan, 
dia staf biasa, soal teman aku tidak yakin dia mau bepergian, 
sangat kecil kemungkinan Raine mampir ke restoran atau 
kedai karena dia lebih suka memasak. Aku memutuskan 
memacu mobilku ke rumah sahabatnya, kalau tidak salah dia 
bernama Harry. Aku tidak terlalu memperhatikannya karena 
sepertinya dia sangat cocok dengan Raine, maksudku dia 


sama gilanya dengan Raine ketika sedang suntuk. 
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Rumahnya bergaya tudor dengan cat putih dimana-mana. 
Aku mencoba melirik dari jendela, hanya ada sedikit cahaya 
ketika mataku dengan jelas menangkap wajah Raine. Entah 
ada apa pada tubuhku, tapi seluruh darahku memanas hingga 
aku mendobrak pintu depan sembari langsung 
menodongkan revolver padanya. Aku marah besar, tidak ada 


yang boleh menyentuh Raine selain aku. 


"Jauhkan tanganmu darinya, Harry Anson." bisa kulihat dari 
sudut pandangku, wajah Raine lebam dan semua kancing di 
kemejanya lepas. Kepalaku terasa panas seperti terbakar, aku 
mengokang revolver ku, memberi isyarat jika aku tidak 


sedang bermain. 


"Lihat siapa yang datang? The great Alexander Grayson." air 
muka Harry menunjukkan dia benar-benar tidak suka 
padaku, tetapi aku sudah terbiasa melihat reaksi itu, jadi aku 


tetap melangkah ke depan, ke arahnya. 


"Tidak seharusnya kau menyandang marga itu." 
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"Katakan apa maksudmu?" tak segan-segan aku langsung 


menempelkan ujung revolver ku ke dahinya. Telunjukku 


terasa pegal ingin segera menarik pelatuknya dan melubangi 


kepala keparat ini. 


"Alfred Grayson. Kau tidak seharusnya bersanding 
dengannya." aku tidak tahu ada apa dengan orang ini, tapi 
kenapa dia menyinggung ayahku. Dengan semua emosiku 
aku menggunakan ujung revolver ku untuk memukul 
rahangnya dengan seluruh tenagaku. Harry terjatuh, aku 
mengangkatnya lagi dan memojokkannya di dinding. Ku 


cengkeram kuat kerah bajunya. 


"Katakan apa maumu!" 


"Kau mati!" Harry menyemburkan darah yang keluar dari 


mulutnya akibat pukulanku ke wajahku. 
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"Dia memperkosa ibuku dan melahirkanku dengan hina. 
Kupikir dengan mengatakan aku anaknya dia benar-benar 
mau mengangeapku. Tapi yang kudapat adalah pukulan dari 
anak buahnya. Balas dendam adalah yang kupikirkan 
pertama kali saat ibuku meninggal karena skizofrenia, Alfred 


harus mati dan begitu juga kau!" 


Tiba-tiba saja aku mendapatkan pukulan di rahangku. Aku 
terdorong ke belakang. Aku mencoba untuk menembaknya 
ketika tendangannya membuat revolver ku lepas dan 
terlempar dari tanganya. Tepat berada di bawah meja lampu 
di samping sofa. Aku masih mempunyai kemampuan 
mempertahankan diri dan ku yakin Harry jauh dari kata 


mahir saat menghajar seseorang. 


Kami saling memukul, melempar, dan menendang ketika 
tiba-tiba Harry menendangku untuk ke sekian kalinya hingga 
aku terjatuh ke arah di mana revolver ku terjatuh. Saat Harry 
mulai duduk di atas perutku mengunci kakiku dia 
menyerangku habis-habisan, sampai akhirnya aku bisa 


meraih revolverku. Aku kembali melawannya dan 
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membalikkan kondisi. Aku membalaskan dendamku pada 


wajahnya hingga dia benar-benar tidak bisa melawan lagi. 


Ku seret dia ke arah dapurnya yang berjarah dua puluh kaki 
dari ruang tamu, tempat kami bertarung dan melemparnya 
ke sudut ruangan. Tanpa ragu aku mengosongkan semua 
peluru di dalam revolver ku hingga bersarang di tubuhnya. 
Kasus di tutup. Aku harus bertanya pada ayah tentang 


Harry. 


Napasku kembali teratur dan aku mulai berlari ke arah 
Raine. Mengangkatnya dengan cepat dan menaruhnya di 
kursi belakang. Secepat mungkin aku harus meninggalkan 


rumah ini. 
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"Apa maksudmu dia tidak akan menggangguku lagi?" 
tanyaku melompat duduk di kursi penumpang. Dean hanya 


tersenyum. 


"Aku menjagamu mulai dari sekarang. Aku mencintaimu dan 
aku sedang meminangmu saat ini." kulihat tangan Dean yang 
terlihat keunguan di punggungnya, cincin perak dengan 
berlian kecil. Aku tahu rahangku sedang sakit luar biasa tapi 
aku tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum dan 
memeluknya. Saat mobil melaju kencang membelah udara 
malam aku tidak bisa menyembunyikan kebahagianku 
sendiri. Aku masih mempunyai Dean dari dulu hingga 
sekarang dan kurasa itu tidak akan berubah. Memang rasanya 
sedikit menyeramkan di saat pertama kali bertemu lagi tapi 
entah kenapa aku mulai merindukan rasa di saat-saat seperti 
itu. Siapa yang bisa menolak tetanggaku yang satu ini, aku 
tidak lagi hidup sendiri di kota beringas ini. Aku punya Dean 


untuk jadi temanku, kekasihku, dan pemetik apel ku. 


The End 
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Jo Additional 


Butuh waktu satu minggu untukku menyembuhkan diri. Jika 
bukan karena Dean dan obat ajaibnya aku pasti masih tidur 
seperti babi di atas ranjang. Harry benar-benar gila, mulanya 
aku tidak merasakan apapun hingga saat aku sampai di 
rumahku aku tiba-tiba tidak tahu cara bernapas dengan 
benar. Dean mengatakan kalau Harry menyuntikan 
butolinum, Dean segera membawaku kerumah sakit dan 
hanya Tuhan saja yang tahu apa yang dia lakukan selama aku 


pingsan. 


Pagi ini aku merasa sehat kembali dan aku merasa melanyang 
karena satu minggu kemarin Dean benar-benar melayaniku 
seperti seorang Ratu. Dia mau melakukan apa saja yang aku 
minta seperti mengambilkan makanan, memesan pizza, 
mencari apel di toko buah langgananku yang ada di 


pinggiran kota, dan masih banyak lagi. 
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Aku menemukan Dean bekerja di dapur, entah apa yang dia 
buat. Tiba-tiba saja jemariku meraba lenganku yang dulu 
pernah Dean gores. Apa saja yang terjadi padanya setelah 
kejadian itu? Yang kutahu walaupun orang tuanya terlihat 
sangat tertutup dan tidak waras tapi Dean sama sekali 


berbeda. Dia tidak gila. Aku seperti melewatkan banyak hal. 


Aku berlari memeluknya setelah cukup lama terdiam dan 
melamun di belakangnya. Sial, aku menyukai wanginya di 
pagi hari. Aku melirik kea rah pekerjaannya. Tuhan, pria 
seksi ini sedang memasak waffle: Senyumku perlahan 
muncul dengan nakal dan itu mengundang Dean untuk 
menatapku, matanya masih seindah seperti yang terakhir kali 


aku melihatnya. 


"Aku benci kau tersenyum seperti itu," katanya mengarahkan 
sendok berbalut adonan waffle itu ke hidungku. Rasa dingin 


dan lengket langsung menyerangku. 
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"Ayolah, aku tahu kau menyukainya." kataku dengan sengaja 
mematikan kompor dan berlari keluar dari dapur. Dimulailah 


sesi saling menangkap ini. 


Adrenalin yang kurasakan sama seperti saat aku 
mencoba lari darinya tetapi ini lebih menyenangkan. Tidak 
ada udara dingin atau kerikil di trotoar yang menusuk telapak 
kakiku. Saat aku memelankan laju lariku untuk mengambil 
napas, Dean tiba-tiba menerjangku dan menjatuhkanku di 


sofa ruang tamu. Tubuhnya langsung mengurungku. 


"Katakan kau akan meminta maaf." aku menyeringai. Dean 
akan selalu kalah dariku, lagipula dari dulu aku selalu satu 


langkah lebih jauh darinya. 


"Sepertinya hormon membuatmu lebih berani, aku tidak 


ingat dulu kau suka menyuruhku." 
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"Tidak sayang. Sebut saja ini bagian dari kesenangan. Tidak 


selamanya aku bisa melawanmu. Ya kan?" 


Aku tertawa dan begitu juga dia. Aku berpikir tentang 
hal konyol yang dulu sekali pernah kami coba dan alami. 
Yang paling menegangkan adalah saat kami mencuri pie apel 
yang ada di jendela rumah Mrs. Hargrove. Dia terkenal 
kejam dan pemarah. Tubuhnya menggelembung seperti 
blueberry dan berjalan seperti penguin. Suara ketukan pintu 
menghentikan tawa kami. Dean beranjak dariku dan aku 
langsung duduk. Sambil mengawasi Dean yang sedang bicara 
dengan pria pirang yang ada di luar. Suara mereka sedikit 
teredam karena Dean mengikuti pria itu, mereka berbicara di 


teras kurasa. 


Akhirnya aku memutuskan untuk ke dapur dan 
meneruskan pekerjaan Dean yang tertunda. Perlahan adonan 
yang berada di mangkuk habis digantikan dengan lembaran- 
lembaran waffles yang menguatkan wangi vanilla. Aku 
bahkan masih memakai piyama berukuran dua lak tubuhku 


tetapi lapar benar-benar mengalahkanku dengan telak. Aku 
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jadi sangat bernafsu untuk melahap semua lembaran surga 
itu. Aku penasaran apa yang Dean selama ini, lagi-lagi aku 
menyusul Dean ke depan dan melihatnya menepuk 
punggung pria pirang itu sebelum dia pergi. Ternyata sudah 
selesai. Kukira masih lama, perutku sudah tidak sabar ingin 
menyergap makanan yang ada di dapur itu. Dean berbalik 
dan sedikit terkejut melihatku. Tanda di otakku 


membunyikan jika ada sesuatu. 


"Ada apa?" tanyaku saat Dean mendorongku masuk ke 


dalam rumah. 


"Tentang Harry. Dia anak kandung ayah angkatku." aku 


mengernyitkan dahiku. 


"Dia menculikmu karena ingin membalas dendam pada ayah 
yang sudah membuangnya. Dia membalas dengan 


melewatiku," kernyitanku semakin dalam. 
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"Kupikir dia menculikku karena terobsesi padaku." aku 
melihat Dean lebih terkejut lagi. Lengannya menarikku 


hingga aku terperangkap di dekapannya. Hangat sekali. 


"Kau aman sekarang." 


Guyuran air menemaniku yang sedang dalam mode 
melayang karena sentuhan Dean. Setelah sarapan Dean 
langsung membawaku ke kamar mandi yang ada di kamarnya 
dan kami bercinta. Bahkan setelah dua kali ejakulasi Dean 


masih sepenuhnya bergairah. Lihat saja bagaimana 
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semangatnya dia mengangkatku keluar dart kamar mandi dan 
menjatuhkanku di atas ranjang. Bahkan kami belum sempat 
mengeringkan diri. Sapuan tangan Dean di perutku menjalar 
ke setiap bagian lain tubuhku seperti listrik bertegangan 
tinggi mengalir di tubuhku dengan pembuluh darah sebagai 
kabelnya. Berkat waffle aku tidak lekas lelah saat Dean 
menyentuhku di bawah sana, perasaan geli karena sapuan 
lidahnya membuat eranganku tidak bisa di tahan. Aku tidak 
akan pernah lupa bagaimana jemarinya ikut andil di setiap 
gerakan bibirnya di sekujur tubuhku. Saat perutku tegang 
aku tengah bersiap menghadapi terjangan gairah lagi, 
mandadak Dean menjauhkan diri dan menunda kepuasanku. 


Baiklah, aku akan mencakar wajahnya. 


"Dean, please." kataku penuh permohonan. Pahaku terasa 
hangat karena aliran gairah kami saat di kamar mandi mulai 


menunjukkan buktinya. 


Dean mengulurkan jemarinya mengusap paha dalamku tetapi 
wajahnya mendekatiku dan kembali menciumku. Gerakan 


cepat yang tidak kuduga membuatku tiba-tiba lepas dengan 
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perasaan terkejut. Jemari itu sangat pintar. Dibawah sana 
sudah terasa sangat panas dan semakin basah dari 
sebelumnya saat Dean mulai menekan pinggulnya. Ya, 
kekerasan itu yang aku mau. Aku semakin melayang karena 


godaannya yang tidak berujung. 
"Dean, cepatlah." 


Belum selesai aku bicara aku sudah berteriak karena Dean 
menerjangku sangat kuat. Dia membawa badanku di tengah- 
tengah gerakannya yang terbilang kuat. Aku terisi penuh 
karena ketebalannya. Kami melakukannya perlahan, tetapi 
dalam satu kali hujaman Dean akan menekan kuat di bawah 
sana, rasa erotis tercium jelas saat badan kami tidak pernah 
selesai bergesekan. Aku menyukai dadanya yang terasa 
seperti tangannya saat menyentuh payudaraku. Kepalaku 
pusing karena Dean hanya memberikan hujaman kuat tetapi 
sangat lambat untuk mencapai kepuasan selanjutnya. Aku 
terus memejamkan mataku dan membiarkan seprai semakin 
tidak beraturan karena gerakan kami. Yang ku pedulikan 


adalah kapan aku bisa berteriak lagi. Perutku sudah sangat 
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sakit menahan gelombang yang akan meledak ini tetapi 


pemicunya sangat lemah. 


Aku merintih dan Dean berhenti membawaku dalam 
gerakannya. Kurasa dia akan mulai serius sekarang. Aku bisa 
merasakan bagaimana nafasnya tersendat saat gerakannya 
semakin cepat. Aku berusaha menghargainya dengan 
menunggunya untuk sampai. Tetapi hanya bertahan selama 
beberapa menit karena aku langsung saja orgasme dan 
membiarkan Dean mengejar kepuasannya sendiri. Dean 
terus bergerak dan menciumku, dari awal kami bercinta 
hingga saat ini Dean paling susah untuk ejakulasi bersamaan, 
pasti aku dulu lalu selang beberapa menit yang lama baru 
Dean bisa menyusul. Aku sudah berniat tidak ingin orgasme 
lagi tetapi Dean yang terus saja memacuku semakin cepat 
ikut dalam ritmenya sendiri hingga saat Dean menghela 
napas aku tahu dia sedang ejakulasi hebat di bawah sana, 
kehangatannya mempengaruhiku untuk ikut orgasme lagi, 
perutku terasa penuh karena Dean belum sepenuhnya 
berhenti. Aku masih bisa merasakan rasa hangat itu belum 
sepenuhnya hilang. Tidak bisa sambil mengeluarkannya 


karena Dean benar-benar penuh di sana dan sudah menutup 
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pintu keluar, aku harus menunggunya lepas dariku. Yang 


kurasa tidak akan terjadi dalam waktu singkat. 


Setelah euphoria itu, aku maupun Dean tidak berbicara. 
Kami sibuk mencari napas, hanya Dean yang bergerak 
lembut di bawah sana, tidak bermaksud untuk bercinta lagi, 
kurasa dia sangat suka seperti itu. Dean hanya menekan 
pinggulku dan mendorong kecil. Yeah, sangat menenangkan 


saat aku mulai bisa mengeluarkan sisa ejakulasi Dean keluar. 


"Dean, kau sudah selesai?" tanyaku mengusap punggungnya. 
Sangat hangat walaupun berkeringat. Lagipula dia tidak jauh 


berbeda denganku. 


"Belum Raine." Dean berhenti dari kegiatan kecilnya dan 


mulai menatapku. 
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"Aku serius ingin menikahimu. Tapi, apa kau bisa pindah ke 
LA dan tinggal di sana, bersamaku." aku tersenyum kecil 


menanggapinya. 


"Ya, tentu saja aku mau. Yang ku punya sekarang hanya kau 


Dean. Kemana lagi aku harus pergi jika tidak denganmu." 


"Aku masih ingin melakukannya lagi. Tapi aku punya sesuatu 


untuk aku tunjukkan." 


Dean begerak turun dari ranjang dan aku suka sekali melihat 
pantatnya. Dean membuka lemarinya dan mengambil kotak 
tifanny yang besar. Wow, baiklah harusnya aku mulai 
menciumnya saat dia menyuruhku membukanya. Dean 


mendekat dan duduk di sampingku. 


“Aku ingin kau menjadi istriku, Raine. Saat pertama kali 
melihatmu aku tahu aku harus menikahimu. Aku ingin 


memiliki bayi-bayi yang lucu dengan mu. Jadi, menikahlah 


om 


67 


denganku.” Kata Dean beringsut mendekatiku sembari 
memasang cincin dengan potongan berlian yang indah di 


atasnya kemudian dia mengecup keningku. 


“Kau seharusnya bertanya padaku bukannya memberiku 
pernyataan.” Aku memeluknya ketika aku merasakan air 


mataku berjalan turun. 


“Aku akan menikah denganmu.” 
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THE PAST DOESN’T DEFINE ME 


Aku berjalan menjauhi gang yang baru saja aku masuki dan 
berlari dengan cepat menuju ke sisi lain dari gedung yang 
tampak tinggi sekali sambil menjadi buah-buahan dan 
bungkusan makanan cina tetap di tanganku ketika suara 
sirine mendekat. Aku tahu itu polisi dan mungkin mereka 
akan menangkapku. Aku duduk sambil berusaha mengatur 
napasku. Setelah itu aku memakan buah apel yang memiliki 
beberapa gigitan di sana tapi ini tidak masalah. Aku masih 


bisa memakannya. 


Tidak peduli buah apel masih utuh atau tidak, kalau warnanya 


merah dan rasanya manis itu tetap buah apel. 


Aku sangat merindukan Raine. Dia selalu mengatakan itu 
padaku saat kami memunguti buah apel yang berjatuhan di 


ladang. 
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“Hei nak, lebih baik kau segera pergi dan tinggalkan 


makananmu di sini.” 


Seorang pria dengan bau menyengat dan bajunya yang 
compang-camping seperti milikku berjalan sempoyongan 
terus mendekatiku sambil mengacungkan benda berkilau 


yang berujung runcing itu ke arahku. 


Aku menggelengkan kepalaku dan beringsut menjauh sambil 
memeluk makananku. Pria itu berlari mengejarku dan meraih 
bajuku dan dengan keras menarikku ke belakang hingga aku 
jatuh dan makanan yang aku pegang berhamburan. Dia 
mengacungkan benda itu yang terlihat semakin indah di jarak 
dekat. Aku meraba saku celana pendekku dan mengambil 
pena yang sama berkilaunya, ini adalah satu-satunya benda 


yang mengingatkanku pada Raine. 


“Kau bercanda ya? Lebih baik kau cepat pergi dari sini 


sebelum pisauku benar-benar melukaimu.” 
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Aku tetap menggelengkankan kepalaku hingga membuat 
orang yang menjulang di atas ku menggeram, dia terlihat 
marah dan dengan cepat mengayunkan benda berkilau itu ke 


arahku. 


Aku berguling menghindarinya dan dengan cepat berdiri di 
belakangnya. Aku mendorong punggung pria itu dengan 
semua tenagaku hingga dia terjerembab jatuh. Namun pisau 
itu menyabet tanganku dan cairan merah mengalir turun 
disertai rasa perih dan panas. Saat pria itu bangkit dan 
kembali mengayunkan pisaunya aku menunduk dan 
menggunakan pena Raine, menancapkannya di paha pria itu 
hingga dia mengerang dan menjauh dariku. Aku dengan 
cepat berlari menubruknya sambil merebut pisau di 


tangannya dan menusuk ke sembarang tempat di tubuhnya. 


Sakit. Tanganku sakit. Aku berteriak dan terus menancapkan 
pisau itu berulang kali pada pria int, berharap rasa perih di 
tanganku hilang. Tapi rasanya tetap berada di sana hingga 


aku merasa lelah dan berhenti. 
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“Itu bagus sekali.” 


Dengan cepat aku berbalik dan menacungkan pisau yang 
sudah ditutupi dengan cairan merah yang tiap saatnya 
menetes ke tanah sambil menatap pria yang terlihat sangat 
rapi dengan pakaiannya dan baunya pun sangat wangi. Aku 
terengah dan terkesiap saat pria itu berusaha mendekatiku. 
Aku mengayunkan pisau itu padanya tapi pria itu dengan 
sangat cepat memegang tanganku dan merebut pisauku 


dengan sangat cepat. 


“Kau hanya perlu tenang dan tidak tergesa-gesa. Omong- 
omong siapa namamu?” pria itu merangkul bahuku dengan 
lembut dan menarikku lebih dekat padanya. Aku sempat 
melawan tapi pria ini tampak tidak mengamcamku atau 


berteriak padaku. Mungkin dia orang baik. 


“Aku Dannie. Tapi Raine suka memanggilku Dean.” Kataku 


dengan suara lirih. 
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“Oh. Siapa itu Raine?” pria itu perlahan mengajakku berjalan 


mengikutinya. 


“Dia istriku nanti kalau aku sudah dewasa.” Jawabku dukuti 


dengan suara perutku yang lapar. 


“Bagaimana kalau mulai saat ini aku adalah ayahku dan aku 
akan memanggilmu Alexander. Jika kau setuju aku akan 


memberikanmu makanan apapun yang kau mau.” 
“Benarkah?” tanyaku dan pria itu menganggukan kepalanya. 
“Kalau begitu aku mau, ayah.” 


Aku tidak tahu arti senyuman di wajah pria itu tapi aku lapar 
dan aku butuh makanan. Mungkin dia memang orang baik 
seperti Raine, tapi mungkin dia bisa berubah jahat seperti 
pria yang melukai lenganku, yang aku tahu saat ini adalah 


aku memiliki ayah baru. 
End of Story 


om 
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